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Skripsi ini membahas tentang Strategi Promosi BI Corner di UPT 
Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar. Pokok permasalahan 
dalam skripsi ini adalah bagaimana strategi pustakawan dalam mempromosikan BI 
Corner dan bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dalam strategi pustakawan dalam 
mempromosikan BI Corner di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro 
Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pustakawan 
dalam mempromosikan BI Corner dan untuk mengetahui pengaruh dari strategi 
pustakawan dalam mempromosikan BI Corner di UPT Perpustakaan Institut Bisnis 
dan Keuangan Nitro Makassar. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk 
mendeskripsikan data yang diperoleh dari lapangan secara langsung yang dapat 
memberikan penggambaran secara terperinci dan dengan lima orang informan 
sebagai sumber data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi pustakawan dalam 
mempromosikan BI Corner di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan keuangan Nitro 
Makassar yaitu, melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan BI Corner, 
melakukan sosialisasi melalui UKM-UKM, memperkenalkan BI Corner kepada 
pengunjung perpustakaan, membuat standing banner, mensosialisasikan melalui 
media sosial dan elektronik. Strategi pustakawan dalam mempromosikan BI Corner 
di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar tentunya 
mempunyai pengaruh terhadap para pemustaka, yaitu memiliki pengaruh yang sangat 
positif karena dapat membuat pengunjung merasa nyaman atas fasilitas yang 
disediakan dan juga sangat membantu pemustaka dalam segi koleksi untuk dijadikan 
bahan rujukan atau referensi bagi mereka. 
 








A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan suatu wadah atau tempat yang didalamnya terdapat 
berbagai macam informasi baik dalam bentuk tercetak maupun tidak tercetak yang 
dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan masyarakat. Perpustakaan juga sangat 
berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan karena dapat menyimpan 
dan memberikan sumber informasi yang relevan bagi setiap penggunanya. Setiap 
perpustakaan pasti melakukan kegiatan pembaharuan, baik dari segi letak ruangan, 
rak, koleksi, layanan, dan fasilitasnya. Hal tersebut dilakukan agar pemustaka tidak 
bosan jika berkunjung ke perpustakaan. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan BAB II pasal 7 (e) dikatakan bahwa menggalakkan promosi gemar 
membaca dan memanfaatkan perpustakaan (Undang-undang RI, 2009: 9). Dengan 
demikian, perpustakaan perlu melakukan promosi agar pemustaka tertarik untuk 
berkunjung. Promosi perpustakaan dilakukan selain agar masyarakat mengetahui 
produk yang dimiliki, juga agar masyarakat dapat memanfaatkan layanan yang 
disediakan.    
Seiring perkembangan zaman, pustakawan sekarang ini dituntut untuk dapat 
kreatif dalam mengembangkan perpustakaan, terlebih dari segi pelayanannya. 





untuk mengembangkan kualitas dan fasilitas serta menerapkan layanan khusus. Salah 
satu layanan yang dapat dimanfaatkan di perpustakaan perguruan tinggi yaitu Bank 
Indonesia (BI) Corner. 
Promosi BI Corner dapat dilakukan pada saat diadakannya suatu kegiatan 
seperti pameran, kegiatan yang berhubungan dengan organisasi kampus maupun pada 
saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Kegiatan promosi juga bisa 
dilakukan apabila perpustakaan melakukan kerjasama dengan perguruan 
tinggi/instansi lain. Karena BI Corner termasuk dalam layanan terbaru yang 
diterapkan oleh perpustakaan, oleh karena itu koleksinya belum dapat dimanfaatkan 
secara maksimal oleh pemustaka, maka perlu dilakukan promosi. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuraidah (2016) 
dalam judul penelitiannya membahas masalah Strategi Promosi di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Hasil dari penelitian tersebut yaitu bentuk 
promosi yang dilakukan oleh pustakawan di Universitas Muhammadiyah Makassar 
dengan melalui pameran, membangun kerjasama yang baik dengan pemustaka dan 
membangun kerjasama dengan dosen-dosen. Sedangkan permasalahan yang akan 
dikaji oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu mengenai strategi promosi pada 
penerapan layanan BI Corner, karena tidak semua perpustakaan khususnya 
perpustakaan perguruan tinggi bekerjasama dengan pihak Bank Indonesia. 
UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar merupakan 
salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang bekerja sama dengan pihak Bank 





Makassar perlu melakukan kegiatan promosi yang berhubungan dengan  BI Corner 
agar pemustaka dapat mengetahui dan memanfaatkan layanan dan fasilitas yang 
disediakan.  
Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa BI Corner memberikan dampak 
positif bagi perpustakaan. Oleh karena itu penulis tertarik mengambil judul  “Strategi 
Promosi Bank Indonesia Corner di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan 
Nitro Makassar” dikarenakan BI Corner di Perpustakaan IBK Nitro Makassar baru 
saja diresmikan oleh pihak Bank Indonesia (BI) Provinsi Sulawesi Selatan pada 
tanggal 27 September 2018, maka penulis ingin mengetahui strategi yang dilakukan 
oleh pustakawan dalam mempromosikan BI Corner kepada pemustaka agar 
pemustaka dapat mengetahui dan memanfaatkan koleksi dan layanan yang 
diterapkan.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi pustakawan dalam mempromosikan BI Corner di UPT 
Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar? 
2. Bagaimana pengaruh dari strategi pustakawan dalam mempromosikan BI 
Corner di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti atau pusat 





penelitian pada strategi pustakawan dalam promosi BI Corner di UPT 
Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus pada penelitian ini ialah strategi promosi pada layanan BI 
Corner yang merupakan langkah awal yang dilakukan sebagai bentuk perencanaan 
untuk memperkenalkan layanan baru tersebut kepada pemustaka agar dapat 
dimanfaatkan dengan baik. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam Penelitian ini membahas tentang Strategi Promosi BI Corner di UPT 
Perpustakaan IBK Nitro Makassar. Banyak referensi yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai 
berikut : 
1. Skripsi “Strategi Promosi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Makassar” tahun 2016 oleh Nuraidah. Membahas tentang Strategi promosi di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang dilakukan oleh 
pustakawan adalah sebagai berikut: pameran, membangun komunikasi yang 
baik dengan pemustaka, membangun kerjasama dengan dosen-dosen. 
2. Buku “Pedoman Perpustakaan Dinas Departemen Agama R.I.” tahun 2000 
oleh Badan Korporasi Departemen Agama R.I. Membahas tentang Promosi 
atau pemasyarakatan perpustakaan adalah memperkenalkan perpustakaan 
dinas dengan seluruh kegiatannya, sehingga diharapkan perpustakaan menjadi 





3. Skripsi “Strategi Promosi Perpustakaan Daerah Di Kabupaten Purworejo” 
tahun 2016 oleh Nurvita Hardiana. Membahas tentang Proses Kegiatan 
promosi meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
4. Skripsi “Strategi Promosi PT. Lintas Iskandaria Tours Dalam Meningkatkan 
Jumlah Jama'ah Umrah” tahun 2015 oleh Tika Syukriyah. Membahas tentang 
Strategi Promosi produk jasa umrah Iskandaria adalah dengan menggunakan 
seluruh bauran promosi yaitu periklanan, penjualan personal, hubungan 
masyarakat dan publisitas serta promosi penjualan. Ditambah dua elemen 
yaitu penjualan langsung dan media interaksi/internet. Namun Iskandaria 
lebih menekankan kegiatan promosi melalui pameran dan promosi dari mulut 
ke mulut. 
5. Mochamad Ammar Faruq dan Indrianawati Usman “Jurnal Manajemen Teori 
dan Terapan. Penyusunan Strategi Bisnis dan Strategi Operasi Usaha Kecil 
dan Menengah Pada Perusahaan konveksi Scissors di Surabaya”. tahun 2014. 
Membahas tentang Stategi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen dan untuk memperkenalkan produk baru. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui strategi pustakawan dalam mempromosikan BI 






b. Untuk mengetahui pengaruh dari strategi pustakawan dalam 
mempromosikan BI Corner di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan 
Keuangan Nitro Makassar 
2. Manfaat   
a. Menambah pengetahuan penulis tentang strategi yang dilakukan dalam 
mempromosikan BI Corner. 
b. Meningkatkan kualitas layanan bagi Perpustakaan Institut Bisnis dan 






A. Strategi Promosi 
1. Pengertian Strategi 
Strategi dari sudut etimologis (asal kata), dalam manajemen sebuah 
organisasi, dapat diartikan sebagai kiat, cara dan taktik utama yang dirancang 
secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah 
pada tujuan strategi organisasi. (Nawawi, 2005: 147) 
Menurut (Tjiptono, 2006: 3) istilah strategi berasal dari bahasa Yunani 
yaitu Strategia yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. 
Strategi juga bisa diartikan suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan 
kekuatan militer pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Terkait dengan pendapat diatas, menurut (Tim Pustaka Phoenix, 2013: 809) 
Strategi merupakan ilmu siasat perang, siasat perang, akal atau tipu muslihat 
untuk mencapai sesuatu maksud dan tujuan yang telah direncanakan. 
Menurut Marrus, dalam skripsi (Firmansyah, 2013: 9) Strategi 
didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi disertai penyusunan atau 
cara atau upaya bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai. Sehubungan dengan 
pendapat tersebut, (Ramli, 2014: 3) mengutarakan bahwa strategi sangat penting 





dan misi organisasi dapat tercapai. Strategi juga dapat memberikan dasar yang 
logis untuk keputusan yang akan menuntun ke arah pencapaian tujuan organisasi. 
Strategi memberi jawaban bagi pihak manajemen mengenai bagaimana 
cara mencapai tujuan perusahaan dan bagaimana caranya untuk mencapai misi 
organisasi dan visi strategis. Pembuatan strategi adalah tentang bagaimana 
mencari target-target, bagaimana bersaing dengan para kompetitor, bagaimana 
mencapai keunggulan bersaing yang berkepanjangan, bagaimana membut visi 
strategis manajemen sebagai sebuah kenyataan bagi suatu perusahaan (Usman, 
2014). 
Tingkatan-tingkatan dan Jenis-jenis Strategi menurut (Rewoldt, 1995: 
230) 
a. Tingkatan-tingkatan Strategi 
1) Enter Prise Strategi yaitu ini berkaitan dengan respon masyarakat. 
2) Corporate Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, yang 
meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi. 
3) Business Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan menjabarkan 
bagaimana merebut pasaran di tengah masyarakat.   
b. Jenis-jenis Strategi 
1) Strategi Integrasi yaitu integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi 
horizontal, dan integrasi vertikal. Integrasi-integrasi ini memungkinkan 
organisasi dapat mengendalikan para distributor, pemasok dan pesaing. 





3) Strategi Diversifikasi yaitu berkaitan dengan menambah produk atau jasa 
baru. 
4) Strategi Desensif yaitu berkaitan dengan melakukan restrukturisasi untuk 
menghemat biaya dan meningkatkan kembali penjualan. 
2. Pengertian Promosi 
Promosi merupakan sarana penghubung antara sebuah organisasi dengan 
para konsumennya. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan informasi 
tentang produk maupun layanan yang dimiliki oleh sebuah organisasi. Produk 
maupun layanan tidak akan berjalan dengan efektif jika tanpa melalui mekanisme 
awal, yakni promosi (Mathar, 2012: 169). Sedangkan menurut (Mustafa, 2009: 
122), promosi adalah usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk 
pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang lain 
untuk memakai produk, pelayanan atau ide yang dipromosikan. Oleh karena itu, 
promosi sangat penting bagi perkembangan perpustakaan, karena dengan 
promosi tersebut perpustakaan akan lebih dikenal oleh masyarakat. Kurangnya 
promosi yang dilakukan akan mengakibatkan ketidaktahuan masyarakat tentang 
informasi yang tersedia dan akan mengurangi tingkat ketertarikan masyarakat 
dalam memanfaatkan layanan yang telah disediakan di perpustakaan tersebut. 
Promosi sangatlah penting dalam perpustakaan untuk mempertkenalkan 
serta menarik perhatian civitas akademika dalam lingkup perguruan tinggi itu 
sendiri untuk menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan. Disamping itu, 





merubah citra perpustakaan dimata pengguna perpustakaan. Promosi harus dibuat 
semenarik mungkin sehingga pengunjung akan berkunjung dan menggunakan 
berbagai layanan perpustakaan. Promosi merupakan sarana terbaik untuk 
memperkenalkan perpustakaan pada calon pengguna. Semua itu akan berjalan 
dengan baik jika promosi dilakukan secara terstruktur dan terjadwal serta juga 
harus melihat peluang agar mendapatkan hasil yang maksimal (Nuraidah, 2016: 
10). 
Beberapa bentuk promosi menurut Anita Nusantari (Nusantari, 2012) 
adalah sebagai berikut : 
a. Poster  
Perpustakaan bisa menggunakan poster untuk mempromosikan fasilitas, 
pelayanan, maupun kegiatan yang diselenggarakan. Dengan membuat poster 
diharapkan pemustaka tertarik pada fasilitas, layanan, maupun kegiatan 
perpustakaan. 
Poster yang baik adalah poster yang penyampaiannya jelas dan maksud 
yang terkandung dalam poster dapat tersampaikan dengan baik. Poster yang baik 
bisa mengundang khalayak tertarik untuk melihat dan membaca isinya. 
Ciri-ciri poster yang baik : 
1) Kata-kata singkat dan jelas 
2) Tulisan jangan terlalu kecil   
3) Warna dibuat mencolok 





Sebaiknya poster ditempel di tempat-tempat yang banyak didatangi 
pemustaka diantaranya di pusat kegiatan mahasiswa, kantin kampus, papan 
pengumuman jurusan, juga di perpustakaan. 
Selain poster, perpustakaan juga bisa menggunakan brosur untuk 
mempromosikan fasilitas maupun kegiatan. Pada brosur bisa digunakan lebih 
banyak teks dibandingkan dengan poster sehingga bisa lebih banyak memberikan 
informasi tentang perpustakaan. Yang perlu dipikirkan adalah penyebaran brosur 
harus dapat mencapai pemustaka yang potensial. Misalnya brosur yang berisi 
tentang cara-cara penggunaan katalog. Brosur semacam ini bisa dibagikan pada 
saat bimbingan mahasiswa baru. 
b. Rambu-rambu  
Perpustakaan perlu memasang rambu-rambu atau petunjuk yang jelas 
agar para pemustaka dapat terpenuhi kebutuhannya dengan mudah. Contoh 
papan petunjuk yang dipasang di perpustakaan antara lain: letak perpustakaan, 
letak ruangan referensi, letak sirkulasi, letak toilet, letak koleksi, dan lain 
sebagainya. 
c. Papan Informasi 
Jangan biarkan papan informasi bersih tanpa informasi. Informasi yang 
bisa ditempelkan antara lain:  
1) Buku baru (dibuat secara teratur misalnya setiap hari kamis) 
2) Kegiatan perpustakaan atau kegiatan lembaga 





4) Ringkasan peristiwa yang masih hangat dibicarakan.bisa dari topik-topik 
yang paling menonjol dibicarakan dalam satu minggu. Topik khusus ini 
bisa ditempel secara teratur seminggu sekali setiap hari senin misalnya. 
5) Berbagai macam tip untuk pemustaka. Pada waktu menjelang ujian bisa 
ditempel tip bagaimana kiat belajar yang baik. Tip yang menarik bagi 
mahasiswa tidak harus berkutat pada bagaimana belajar yang baik.  
6) Perpustakaan juga bisa menjual papan informasi. Maksudnya adalah bisa 
dipasang informasi dari perusahaan lain dengan berbayar. Berbayar disini 
tidak harus berupa uang. Bisa saja dengan cara barter, misalnya 
perpustakaan dapat memperoleh cetak brosur atau poster gratis dari 
perusahaan cetak digital yang posternya atau informasinya dipasang 
dipapan informasi perpustakaan. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat papan informasi: 
a) Letakkan papan informasi di tempat yang paling strategis. Yaitu 
tempat yang paling banyak bisa diliat pemustaka. 
b) Ada jadwal-jadwal tertentu untuk topik-topik tertentu. Tujuannya tentu 
saja membuat pemustaka akan tertarik kembali lagi. 
c) Pustakawan harus disiplin dengan jadwal yang sudah dibuat. 
d. Ciptakan Slogan 
Slogan tujuannya tentu saja menanamkan imej atau citra kedalam pikiran 
para pemustaka untuk selalu ingat perpustakaan. Slogannya tentu saja disesuaikan 





e. Pameran  
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan ajang pembelajaran juga ajang 
saling berbagi ilmu bagi sivitasnya. Salah satu bentuk ajang pembelajaran adalah 
pameran. Beberapa hal yang bisa dilakukan: 
1) Perpustakaan bekerja sama dengan jurusan-jurusan yang ada di perguruan 
tingginya untuk mengadakan pameran karya mahasiswa maupun dosen.  
2) Selain dengan jurusan, perpustakaan juga bisa bekerjasama dengan Unit 
Kegiatan Mahasiswa, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 
atau unit lain yang ada di peguruan tinggi. 
3) Untuk melengkapi pameran perpustakaan juga memamerkan berbagai 
koleksi yang sesuai dengan tema pameran. Materi koleksi yang 
dipamerkan disesuaikan dengan tema pameran. Misalkan pameran itu 
adalah masalah lingkungan, maka materi pameran adalah literatur yang 
membahas lingkungan dan berbagai informasi lain yang mengenai 
lingkungan. 
4) Apabila memungkinkan pameran bisa diadakan secara teratur dan 
terjadwal. Pada saat waktu-waktu istimewa seperti dies natalis pameran 
bisa digarap lebih serius dan menarik. 
5) Jangan lupa membuat poster dan memanfaatkan seluruh sarana 






6) Ketika pameran dinilai dan menarik, ada baiknya dibuat acara pembukaan 
dengan mengundang petinggi perguruan tinggi dan juga media. 
Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat 
menggunakan teknik menulis berita yaitu dengan jalan memperhatian 5 W 
dan 1 H yang dikemukakan oleh Lasswell dalam (Sudarsana 2009, 3.42). 
1) Who (siapa) 
Dalam promosi perpustaaan harus jelas siapa yang melakukan promosi 
dan siapa pula yang akan menjadi sasaran promosi. Yang mempromosikan 
tentu saja harus staf perpustakaan tapi tidak semua staf perpustakaan mampu 
melakukan promosi dengan baik karena staf tersebut harus memenuhi 
persyaratan tertentu. Dia harus memahami hakikat, fungsi dan peran 
perpustakaan. Ia harus terampil dalam pengolahan teknis, pelayanan, ramah, 
meguasai teknik komunikasi, teknik promosi dan cukup berpengalaman. 
Selain itu harus jelas pula siapa yang menjadi sasaran promosi, mereka bisa 
dari calon pemustaka, pemustaka baru maupun pemustaka lama. 
2) What (apa) 
Disini bisa mencakup beberapa pertanyaan, diantaranya : 
a) Apa promosi itu ? 
b) Apa yang di promosikan ? 





Seperti kita ketahui, pada dasarnya promosi adalah 
mengkomunikasikan informasi dari penjual kepada pembeli sehingga menjadi 
proses membujuk dan mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di 
perpustakaan adalah pustakawan yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan 
pembeli adalah pemustaka baik yang sudah menjadi anggota maupun yang 
belum menjadi anggota. Oleh karena itu dalam promosi mereka diberi 
informasi, diingat kembali, dibujuk, serta dipengaruhi sikap dan tingkah 
lakunya dalam kaitan pekerjaannya dengan manfaat dan pemanfaatan 
perpustakaan sehingga lebih memenuhi dan memuaskan kebutuhan mereka.  
Apakah yang dipromosikan di perpustakaan ? tentu saja bukan 
berwujud benda yang merupakan produk dari suatu industri pelayanan atau 
jasa (service). Di sinilah letak perbedaan apa yang dijual di perpustakaan sama 
sekali tidak dapat ditaksir, dilihat, dicicipi, ataupun dijimak sebelum dibeli. 
Pemustaka hanya dapat mencari petunjuk atau tanda-tanda dari mutu jasa 
sebelum dibelinya. 
3) When (kapan) 
Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat kita laksanakan?. 
Mengenai waktu pelasanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi yang 
perlu dipertimbangkan. Di sekolah dan perguruan tinggi, pada saat orientasi 
siswa atau mahasiswa baru harus dimaafaatkan, tetapi karena promosi juga 





dilakukan setiap saat termasuk kepada para pemustaka lama maupun kepada 
para calon pemustaka potesial. 
Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk berpromosi 
maka berpromosilah, baik untuk memberitahukan, mengingatkan ataupun 
menguatkan kesadaran akan fungsi dan keguanaan perpustakaan sesuai 
dengan kebutuhan mereka masing-masing. 
4) Why (mengapa) 
Pertanyaan ini lebih berkaitan kepada mengapa jika kita perlu 
melakukan kegiatan promosi perpustakaan. Jika menyimak definisi promosi 
adalah mengomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon 
pemustaka mengetahui, maka tersirat bahwa pemustaka dengan calon 
pemustaka belum mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan perannya, 
apa yang ada didalamnya, pelayanan apa yang dapat diberikan oleh sebuah 
perpustakaan. 
5) Where (dimana) 
Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa 
kondisi yang perlu dipertimbangkan. Di sekolah dan di perpustakaan 
perguruan tinggi, pada saat tahun ajaran baru harus dimanfaatkan, tetapi 
karena promosi perlu dilakukan setiap saat termasuk kepada para pemustaka 
lama maupun kepada calon pemustaka. 
Pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, tentu saja akan berpusat 





tetapi masih di sekitar lingkungan perpustakaan. Misalnya di sekolah, di 
kampus, di lingkungan lembaga dan perkantoran. 
6) How (bagaimana) 
Pertanyaan ii mengacu pada cara, teknik atau metode promosi hal ini 
mencakup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid, mahasiswa, kelompok 
tertentu atau masyarakat umum. Kita perlu mengidentifikasi karakteristik 
mereka, apa kebutuhan, keperluan, dan kesukaan mereka masing-masing. 
Tujuannya tidak lain yaitu memuaskan kebutuhan mereka. Bagaimana 
promosi dilakukan dan teknik-teknik apa yang bisa digunakan. Dengan belajar 
dari dunia usaha, kiranya promosi perpustakaan yang menjual jasa informasi 
dapat dilakukan dengan: 
a) Personal selling ( penjualan secara pribadi) 
b) Advertising (iklan) 
c) Sales promotion ( promosi penjualan) 
d) Publicity (publisitas) 
e) Publi relation (humas) 
Menurut (Tjiptono, Strategi Pemasaran 1995, 11) ada empat strategi 
pokok dalam strategi promosi yaitu: 
1) Strategi pengeluaran promosi adalah betapa besar dana yang dialokasikan 
untuk melakukan promosi 
2) Strategi bauran promosi berupaya untuk memberikan distribusi yag 





3) Strategi pemilihan media adalah cara untuk memilih media yang tepat 
untuk promosi 
4) Strategi copy periklanan adalah isi dari iklan yang berfungsi menjelaskan 
manfaat produk dan memberikan alasan kepada konsumen mengapa harus 
membeli produk tersebut. 
Adapun tujua promosi perpustaaan adalah: 
a) Memperenalkan fungsi perpustaaan kepada masyarakat pemakai  
b) Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan 
olesi perpustaaan semaksimalnya dan meambah jumlah orang yang 
membaca 
c) Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat 
d) Hasil dari promosi adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan 
untuk memanfaatkannya. 
Tujuan dilakukannya kegiatan promosi untuk memperkenalkan produk 
atau jasa kepada konsumen atau pengguna yang hendak ditawarkan. Kegiatan 
promosi idealnya dilakukan secara berkesinambungnan melalui beberapa 
media yang dianggap efektif dapat menjangkau target pasar (Yoeti, 2005: 
114). Sedangkan tujuan promosi perpustakaan adalah pemustaka diharapkan 
dapat menyadari tentang adanya pelayanan perpustakaan, mendorong 
masyarakat untuk menggunakan perpustakaan dengan menciptakan kesan dan 
membangkitkan minat pemustaka. Dengan adanya upaya dari perpustakaan 





meningkatkan persepsi tanggapan masyarakat mengenai perpustakaan, 
sehingga masyarakat dapat ikut berperan aktif dalam menghidupkan kembali 
perpustakaan untuk setiap kegiatannya (Hardiana, 2016). 
3. Langkah-langkah Dalam Melakukan Kegiatan Promosi 
a. Staf perpustaan 
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
pepustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama yang 
menyangkut tentang kemampuan mengelola perpustakaan, baiksecara teknik 
maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat memperngaruhi 
keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan demikian pelayanan yang 
baik merupakan modal utama dalam mencapai tujuan promosi perpustakaan, 
sebagaimana dikemukakan oleh Soejono Trimo dalam (Sudarsana 2009, 3.55) 
Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam (Sudarsana 2009, 3.55) 
mengemukakan pendapatnya “untuk memperluas dan meningkatkan mutu 
pelayanan diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf 
perpustakaan disertai dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya 
masing-masing”. Adanya kemauan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu 







b. Koleksi Perpustakaan  
Dengan tepatnya koleksi, maka perhatian pemustaka akan semakin 
bertambah karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi akibatnya 
dapat berpengaruh terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang sedang 
dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya promosi perpustkaan yang 
dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi yang memadai maka 
pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang kembali mengunjungi 
perpustakaan. 
c. Media-media promosi  
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan 
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan suatu 
produk dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan harapan 
masyarakat dapat megetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan dan 
menggunakan produk dan jasa yag telah disediakan. 
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melalui media cetak, elektronik dan 
penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media massa, 
brosur, pamflet, pameran, dn penjualan secara personal. Melalui media elektronik 
dengan menggunakan media televisi, radio, dan internet. Sedangkan melalui 
penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah atau konsultasi, 







Hal-hal yang harus diperhatikan untuk mencapai hasil promosi yang bak 
antara lain (Departemen Agama R.I, 2000: 151-152) 
1) Mengatur gedung/ruang perpustakaan dan perlengkapan supaya menarik, 
dengan suasana ruang yang cerah sehingga dapat memotivasi para 
pegawai untuk berkunjung ke perpustakaan. Dinding-dinding 
perpustakaan perlu diberi dekorasi yang menarik, dengan memasang 
semboyan-semboyan yang dapat membangkitkan minat gemar membaca. 
2) Sikap petugas perpustakaan dinas juga perlu diupayakan agar 
berpenampilan menarik, ramah dan suka menolong pengunjung. 
3) Koleksi bahan pustaka perpustakaan dinas agar diupayakan supaya 
lengkap dan mutakhir, yang disusun secara teratur, bersih (bersih debu) 
dan menarik. 
4. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi  
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup 
hanya membangun jasa informasi, tetapijuga bagaimana informasi itu dapat 
diserap, disebarluaskan dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat 
pengguna informasi. Untuk efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara dalam hal 
pengenalan atau promosi perpustakaan sebagai berikut: 
a. Ceramah perpustakaan  
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang belum 
mengenal perpustakaan ceramah dianggap baik dalam menjalankan kegiatan 





menjangkau masyarakat luas dalam memberikan penjelasan dan dorongan agar 
masyarakat mau berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan. 
b. Pameran perpustakaan  
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual. Melalui 
audio visual biasanya seseorang lebih bisa memahami dan mengerti terhadap apa 
yang disampaikan. Selain itu, biaya yang dikeluarkan relatif lebi kecil karena 
pelaksanaannya diadakan pada hari-hari tertentu. 
c. Display 
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan 
dalammenyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari suatu 
lembaga atau organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha 
mempertunjukkan, memperagakan, atau pameran buku-buku atau dokumen-
dokumen yang ada di perpustakaan. 
d. Pemutaran film 
Filmmerupakan sarana promosi audio visual yang sangat efisien 
dalampelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, karena film dapat merangkum 
secara jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai hiburan. Film dapat 
memberikan imajinasi kepada yang menontonnya, kelebihan lainnya karena film 








e. Papan reklame 
Reklame merupakan sarana promosi yang bertujuan untuk mengingatkan, 
dam mempropaganda masyarakat luas secara terus-menerus agar selalu 
memanfaatkan jasa perpustakaan. 
f. Daftar tambahan Buku  
Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan 
kebutuhan pemustakanya. Pertambahan buku secara tetap dan teratur dapat 
menarik perhatian dan menarik minat kunjung pemustaka. Sebaiknya, setiap 
pertambahan buku-buku diinformasikan kepada masyarakat luas. Salah satu 
caranya yaitu dengan membuat daftar tambahan buku yang dikemas secara 
menarik dan disebarluaskan secara gratis kepada seluruh pemustaka, baik yang 
sudah menjadi anggota maupun yang belum. 
g. Iklan  
Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat karena melalui media televisi iklan dapat disaksikan oleh masyarakat 
luas sehingga kebutuhan informasi mereka dapat terpenuhi. Promosi terbaik 
adalah jasa yang berhasil memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya. 
(Sulistyo-Basuki 1993, 292) 
B. Bank Indonesia Corner 
BI Corner merupakan alat atau media yang diadakan oleh pihak BI Corner 
sebagai bentuk sosialisasi BI kepada mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan maupun 





tersebut berfungsi sebagai bentuk sarana pemahaman dan pengertian tentang BI itu 
sendiri dan sebagai bentuk kerjasama antara BI dan Perpustakaan Universitas 
(Yuliwardani, 2018: 6-7). 
Bank Indonesia Corner atau yang biasa disingkat BI Corner merupakan 
perpustakaan mini yang menyediakan sekitar dua ratus jenis buku ekonomi seperti 
bisnis, perbankan, manajemen ekonomi Islam, perbankan syari’ah, hukum perbankan, 
perpajakan, ensiklopedia, dan masih banyak lainnya. Selain itu, BI Corner juga 
dilengkapi dengan fasilitas lainnya seperti komputer dan televisi (audio visual) untuk 
menunjang informasi dan memberikan kenyamanan bagi mahasiswa. 
Program baru ini menjadi salah satu andalan kegiatan sosial Bank Sentral 
yang bertugas menjaga stabilitas ekonomi bangsa. Dimulai pada 2015, BI tengah 
menargetkan agar terdapat seratus BI Corner yang tersebar di seluruh universitas di 
Indonesia. Sementara diharapkan hingga 2020 terdapat sedikitnya seribu BI Corner 
yang tersebar (Republika.co.id, 2019). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa BI Corner merupakan suatu 
layanan yang mulai diterapkan oleh beberapa perpustakaan perguruan tinggi yang 
saat ini bekerjasama dengan Bank Indonesia (BI) guna meningkakan kualitas mutu 
layanan terutama dibidang ekonomi, bisnis, perbankan dan lain sebagainya.  
Dengan adanya BI Corner di perpustakaan dapat memberikan pengaruh 
kepada mahasiswa dengan meningkatkan minat baca serta lebih memahami peranan 





Pustakawan juga megharapkan adanya peningkatan pelayaan perpustaaan dapat 
terlaksana dengan baik, dengan adanya semua jenis layanan dan koleksi yang 
diperlukan maka kebutuhan informasi yang dibutuhkan dapat terlaksana. 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Dalam kehidupan sehari-hari siapa yang tak butuh informasi? Semua butuh 
informasi. Lihat di sekeliling kita. Informasi berseliweran, lewat televisi, radio, koran 
dan rmedia massa lainnya. Karena itu informasi merupakan sumber daya yang sangat 
penting dalam hidup kita. Lebih-lebih di perguruan tinggi. Untuk mendidik generasi 
penerus kita perlu informasi. Untuk menhasilkan pengetahuan dan teknologi baru kita 
perlu informasi (Saleh, 2011: 51). 
Perpustakaan perguruan tinggi, yang mencakup universitas, sekolah tinggi, 
institut, akademi, dan lain sebagainya. Perpusakaan tersebut berada di ligkungan 
kampus. Pemakainya adalah sivitas akademi perguruan tinggi tersebut, dan tugas dan 
fungsinya yang utama adalah menunjang proses pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma PerguruanTinggi). Dalam pengelola dan 
penanggungjawabnya adalah perguruan tinggi yang bersangkutan (NS, 2006). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi 
sangat berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, karena informasi 
yang disediakan baik yang tercetak maupun yang tidak tercetak banyak dimanfaatkan 
oleh pihak sivitas akademi. Contoh, bagi mahasiswa dalam mengerjakan tugas, 





sebagai bahan referensi dalam tugas akhirnya (skripsi). Dan bagi para dosen, mereka 
memanfaatkan koleksi perpustakaan sebagai bahan rujukan dalam proses belajar 
mengajar di kelas. 
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi dijabarkan dalam Rancangan Peraturan 
Pemerintah Tentang Pelaksanaan UU 43 Tahun 2007 (selanjutnya disingkat RPP). 
Pada RPP dinyatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai sumber 
belajar, penelitian, deposit internal, pelestarian, dan pusat jejaring bagi civitas 
akademika di lingkungan perguruan tinggi (Saleh, 2011: 45-46). 
Selanjutnya mengenai fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut 
(Fatmawati, 2013: 94) antara lain : 
1. Pusat dokumentasi dan pusat sumber belajar dalam mendukung Tri Dharma 
PerguruanTinggi 
2. Lembaga pengelola sumber-sumber informasi 
3. Lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi 
4. Wahana rekreasi berbasis ilmu pengetahuan 
5. Lembaga pendukung pendidikan (pencerdas bangsa) 









D. Integrasi Keislaman 
Dalam perpustakaan, penting untuk melakukan kegiatan promosi tentang 
produk/jasa yang baru diterapkan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka dengan 
sebaik-sebaiknya. Dalam Islam mengajarkan setiap umatnya untuk berbuat baik dan 
saling berbagi dalam setiap kebaikan. Dengan dilakukannya promosi ini maka kita 
dapat memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh orang lain. Hal ini juga 
dijelaskan dalam QS. ali-Imran/3 : 104 
 
َُكن ُعوَن إََِّل  َوۡلت ةٞ يَدت مَّ
ُ
ِّنُكمت أ ِّ م  َيت
ِّ  ٱۡلت ُمُروَن ب
ت




لُِّحونَ َوأ تُمفت  ١٠٤ ٱل
 
Terjemahnya: 
   “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. 
(Departemen Agama RI, 2009: 63). 
 
Pada ayat diatas, Allah Swt. Memerintahkan orang yang beriman untuk 
menempuh jalan yang berbeda, yaitu jalan luas dan lurus serta mengajak orang lain 
untuk menempuh jalan kebajikan dan makruf. Pada ayat diatas ditemukan 
menggunakan dua kata yang berbeda dalam rangka perintah berdakwah. Pertama 
adalah kata yad’una, yakni mengajak, dan kedua adalah ya’muruna, yakni 





Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah Swt. Menghendaki bagi setiap 
manusia untuk saling mengingatkan dan mengajak dalam setiap kebaikan. Oleh 
karena itu, ayat diatas  pada kata yad’una berkaitan dengan judul penelitian mengenai 
kegiatan promosi yakni mengajak serta memperkenalkan kepada masyarakat luas 
untuk memanfaatkan layanan dan fasilitas yang diterapkan di perpustakaan guna 
memenuhi setiap kebutuhan informasi pemustaka itu sendiri. Sedangakn pada kata 
ya’muruna yang berarti menyeru berkaitan dengan penelitian karena dapat diartikan 
baik secara langsung maupun tidak langsung, sama halnya dengan kegiatan promosi 
dapat dilakukan secara  langsung seperti pameran dan seminar, sedangkan promosi 
secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan brosur pamflet dan lain sebagainya. 
Terkait dengan ayat diatas, terdapat hadis yang membahas mengenai ajakan 
kepada amar ma’ruf dan menjauhi dari nahi mungkar. 
ِّ َصَّلَّ ااهلُل َعلَيْهِّ وََسلََّم قَاَل  َ ااهلُل َعنِّ انلَّبِّ  ْ بِّ  :َعْن ُحَد ْيَفَة رَِضِّ ِّْي َنْفِسِّ
ِّ َواَّلَّ َيدِّ  ِ
ْن َيبَْعَث َعلَيُْكْم عَِّقا
َ
ُكنَّ اهلُل أ ْوََلُْو شِّ
َ
ِّالَْمْعُرْوفِّ َوَۡلَنَْهْوَن َعنِّ الُْمنَْكرِّ أ ُمُرَن ب
ْ
بًا مِّنُْه  َۡلَأ
.ُثمَّ تَْد ُعْونَُه فَََل يُْسَتَجا ُب لَُكْم   




“Qudzaifah berkata bahwa Nabi Saw. bersabda, “demi Allah yang jiwaku 
ada ditangan-Nya, kamu harus menganjurkan kebaikan dan mencegah 
kemunkaran, atau kalu tidak, pasti Allah akan menurunkan siksa kepadamu, 







Hadis diatas menjelaskan bahwa umat Islam diperintahkan untuk menjaga 
saudara-saudaranya sesama manusia, khususnya umat Islam, untuk berbuat kebaikan 
yang diperintahkan Allah dan menjauhi kesesatan yang dilarang-Nya. amar ma’ruf 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu jenis penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan secara deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, yakni sesuatu yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya. Penelitian kualitatif menematkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Dalam penelitian kualitatif, karena masalah yang dibawa oleh peneliti masih 
bersifat sementara, dan bersifat holistik (menyuruh), maka judul dalam penelitian 
kualitatif yang dirumuskan dalam proposal juga masih bersifat sementara, dan akan 
berkembang setelah memasuki lapangan (Sugiyono, 2012: 290) . 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan 
Keuangan Nitro Makassar, Jl. Abdurrahman Basalamah No. 101 Makassar. 
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen (STIM) Nitro didirikan di Ujung Pandang pada 
tanggal 26 Juli 1995. Sekolah tinggi ini dibina oleh Yayasan Fajar Nitro yang 





Januari 1995 merupakan akte pernyataan keputusan rapat  Yayasan Fajar Nitro 
Ujung Pandang. Tercatat sebagai pendiri pertama Yayasan ini ialah Alm. Drs. H. 
Ghazfan S. Ali (Konsultan dan Bankir), H.M. Alwi Hamu (Wartawan adn 
pengusaha), dan Alm. Drs. H. Sjarlis Ilyas, M.c, A.k (Pendidik dan Konsultan). 
H.M, Dr. H. Aidir Amin Daud, S.H. Drs. Andi syafiudin Makka dan Husni 
Jamaluddin.  
Pada saat ini STIM Nitro membina tiga program studi yaitu: Program 
Studi Manajemen Keuangan dan Perbankan jenjang Diploma tiga (D3), Program 
studi manajemen jenjang strata satu (S1), dan program studi manajemen (S2). 
Program studi STIM Nitro tersebut telah diakreditasi oleh Badan Akreditasi 
Nasional dengan nilai “B” untuk Program Studi Manajemen S1 sesuai surat 
keputusan Badan Akreditasi Nasional No: 016/BAN-PT/Ak-IX/S1/IX//2005, 
sebelum dengan akreditasi “C” pada tahun 2002 dengan SK-BAN No: 001/BAN-
PT/Ak-VI/S1//2002, dan akreditasi “C” untuk Program Studi Manajemen 
Keuangan dan Perbankan (D3) dengan SK BAN No: 002/BAN-PT/Ak-1/Dpl-
III/IV/2002, kecuali Program Studi Manajemen S2 yang baru menerima 
mahasiswa tahun akademik 2007/2008 izin penyelenggaraan oleh Dikti No: 
2095/D/T/2007.  
STIM Nitro menyelenggarakan program pendidikan Diploma tiga jurusan 
manajemen program studi manajemen keuangan dan perbankan, sedangkan untuk 
program strata satu jurusan manajemen dengan program studi manajemen. 





manajemen adalah manajemen keuangan dan manejemen perbankan. STIM Nitro 
adalah sekolah tinggi ilmu manajemen yang berbasis pada bidang manajemen 
keuangan dan manajemen perbankan. Lulusan yang dihasilkan oleh STIM Nitro 
berspesialisasi sesuai dengan kebutuhan bisnis bank dan non bank serta 
berkemampuan untuk mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan dan 
mandiri di bidang manajemen. Dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 
dapat bersaing pada pasar kerja, STIM Nitro telah melakukan berbagai 
perancangan mata kuliah atau kurikulum yang didasarkan pada manajemen 
terapan, yaitu disusun suatu kurikulum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja yang 
berbasis pada unsur keilmuan di bidang manajemen. Unsur kualitas pengajaran 
didukung oleh adanya dosen-dosen berkualifikasi S3 dan S2 dan dosen-dosen 
praktisi di bidang manajemen keuangan dan perbankan. 
Kurikulum yang diterapkan tetap didasarkan pada kebijaksanaan 
pengembangan pendidikan sesuai peraturan-peraturan yang berlaku dan sesuai 
dengan asas-asas moral, etika, keilmuan, dan keterampilan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya STIlM Nitro Makassar berganti nama 
menjadi Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar pada tahun 2019. 
Perpustakaan IBK Nitro Makassar sudah beberapa kali mengalami 
perombakan dikarenakan kondisi ruangan yang sempit sedangkan koleksi bahan 
pustaka semakin bertambah dan otomatis rak buku juga akan bertambah, sehingga 
membuat kepala perpustakaan tersebut memutuskan untuk memindahkan 





semakin bertambah, juga untuk memanjakan pemustaka agar lebih betah dengan 
suasana perpustakaan yang baru dan tidak sempit 
a. Visi dan Misi 
Visi “Sebagai Perpustakaan Yang Unggul Dalam Penyediaan Indormasi di 
Bidang Perbankan dan Keuangan Dengan Standar Pelayanan Modern Berbasis 
Teknologi Informasi”. 
Misi: 
1) Menyediakan literatur terlengkap dalam bidang manajemen perbankan 
dan keuangan sebagai pendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi 
2) Mengembang koleksi sebagai sumber informasi yang berorientasi 
kepada kepuasan pemustaka 
3) Menciptakan suasana yang ramah dan bersahabat untuk mendukung 














b. Struktur organisasi dan SDM 
 
Gambar.1 




































c. Tugas Pokok 
1) Kepala Perpustakaan 
a) Membuat perencanaan, pembinaan dan pengembangan perpustakaan 
serta mendayagunakan semua sumber yang ada baik sumber daya 
manusia maupun sumber material. 
b) Mengadakan kordinasi dan pengawasan terhadap semua kegiatan 
perpustakaan. 
c) Menyusun rencana dan program kerja tahunan. 
d) Membuat kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pembinaan 
staf perpustakaan dan pengembangan perpustakaan. 
e) Mengadakan hubungan kerjasama dengan pihak/instansi lain. 
2) Sekretaris Perpustakaan. 
a) Melaksanakan sistem kearsipan perpustakaan. 
b) Menyediakan data dan dokumen yang diperlukan perpustakaan. 
c) Memproses surat masuk dan keluar, termasuk surat pengadaan bahan 
pustaka lainnya. 
d) Menerima uang dan data pemasukan dari staf pengolahan perpustakaan 
berupa data, uang denda dan uang registrasi keanggotaan perpustakaan. 
e) Melayani penelusuran informasi kepada pemustaka 
f) Merekap kebutuhan ATK perpustakaan. 






3) Sirkulasi Dan Pengolahan Perpustakaan. 
a) Melaksanakan kegiatan peminjaman dan pengembalian buku. 
b) Melaksanakan sanksi denda keterlambatan pengembalian buku. 
c) Mengidentifikasi dan memilah buku-buku yang rusak. 
d) Melaksanakan kegiatan presevasi bahan pustaka. 
e) Melaksanakan kegiatan penginputan, pengklasfikasian dan pelabelan 
bahan pustaka. 
4) Sarana dan Prasarana  
a) Rak buku. 
b) Meja dan kursi baca untuk pemustaka. 
c) Komputer. 
d) Scanner. 
e) BI Corner. 
f) Jaringan internet. 
g) Printer. 
5) Kondisi Koleksi Perpustakaan 
Koleksi di Perpustakaan IBK Nitro Makassar terdiri atas koleksi cetak 
dan non cetak (kaset,CD), koleksi terbitan berseri, koleksi BI Corner, dan 








d. Layanan Perpustakaan IBK Nitro Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan pada perpustakaan IBK Nitro 
Makassaradalah sistem akses terbuka (Open Access)yaitu pemustaka langsung 
mencari bahan pustaka yang dibutuhkan dengan cara menggunakan alat bantu 
pencarian atau langsung menuju ke rak. 
1) Jam Layanan Perpustakaan IBK Nitro Makassar 
Jam layanan yang diterapkan pada perpustakaan IBK Nitro Makassar 
adalah 
a) Senin-kamis 
Jam 08.00 – 15.30 
b) Sabtu 
Jam 0800 – 13.30 
b. Jenis Layanan 
2) Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah salah satu jenis layanan yang ada di 
perpustakaan.pada bagian ini memberikan jasa layanan peminjaman dan 
pengembalian bahan pustaka bagi pemustaka yang terdaftar sebagai anggota 
perpustakaan IBK Nitro Makassar. Namun, selain anggota perpustakaan yang 
ingin meminjam buku hanya diperbolehkan membaca buku tersebut di tempat. 
a) Layanan Rujukan dan Referensi  
Pada layanan ini perpustakaan memberikan jasa layanan informasi 





cara meyediakan bahan pustaka referensi seperti kamus, esiklopedia, 
handbook dan biografi. 
b) Layanan Majalah, Koran dan Jurnal 
Di perpustakaan IBK Nitro juga menyediakan layanan majalah, koran 
dan jurnal yang hanya boleh dibaca di tempat 
c) Layanan Bimbingan Pemustaka 
Padalayanan ini, pemustaka diperkenalkan tentang bagaimana cara 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan, bagaimana cara 
menelusur koleksi perpustakaan dengan menggunakan opac dan juga 
bagaimana cara meminjam dan mengembalikan baha pustaka perpustaan. 
d) Layanan Kunjungan  
Perpustakaan IBK Nitro Makassar juga meyediakan layanan 
kunjungan bagi mahasiswa atau peserta diklat, atau lembaga yang ingin 
melakukan studi banding di perpustakaan tersebut. 
e) Layanan Magang 
Perpustakaan ini juga memberikan peluang bagi mahasiswa jurusan 
ilmu perpustakaan yang ingin melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL). 
2. Waktu Penelitian  






C. Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan suatu objek penelitian. Definisi data hampir 
sama dengan informasi, hanya saja informasi lebih ditonjolkan aspek materi. 
(Bungin, 2011). Data yang dimaksud dalam penelitian adalah hasil observasi, 
wawancara semi struktur, dan dokumentasi di UPT Perpustakaan IBK Nitro 
Makassar yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Sumber data yang diperoleh secara langsung yaitu dengan melakukan 
wawancara langsung kepada subjek penelitian sebagai dasar pembahasan. Sumber 
data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video, audio, atau 
tape recorder (Meleong, 2002). 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang lebih banyak memberikan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian. Informan adalah orang-orang yang menjadi sumber 
data yang terkait dalam penelitian ini. Adapun informannya yaitu kepala 
perpustakaan, pengelola dan pemustaka. 
        Tabel 1 
nnn Nama  Jabatan  
1 Fendy, S.Ip.,M.Hum Kepala Perpustakaan  
2 Daniel Janggur, S.Sos Pengelola  
3 Hermanto Irwan Pengelola  
4 Andi Fahriansyah Pemustaka 





2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara. Sumber data sekunder berupa 
arsip-arsip dan dokumentasi-dokumentasi. Dokumentasi yang dijadikan sumber 
data adalah dokumentasi-dokumentasi yang mempunyai kaitan dengan penelitian. 
Dokumentasi-dokumentasi dalam penelitian ini berupa observasi, foto, serta data-
data lain yang dibutuhkan. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian teknik pengumpulan data merupakan faktor yang harus 
diperhatikan oleh seorang peneliti. Penggunaan teknik pengumpulan data ini bersifat 
lebih disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan analisis penelitian. Oleh karena 
itu, prosedur pengumpulan data dapat dipilih sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan peneliti. Tekhnik pengumpulan data adalah cara yang paling strategis 
dalam penelitian, dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai 
berikut : 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi (Sugiyono 2008). 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 





mengajukan pertanyaan dan diwawancarai/responden yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu (Maleong 2000). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu tekhnik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat 
penelitian (Sugiyono 2008). 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pengumpulan datanya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, 
sehingga lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data utama dan 
informasi ketika mengadakan penelitian. Yang menjadi alat dalam penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menetapkan fokus penelitian memilih informan 
sebagai sumber data  melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data dan menafsirkan data serta membuat kesimpulan atas semuanya (Satori 2013).  
Disamping itu, peneliti akan menggunakan pedoman wawancara dan HP. 
F. Teknik Analisis  Data 
Data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif, yaitu penulis 
mengolah data yang ada, selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang 
dapat mendukung pembahasan dalam mengolah data tesebut. Penulis menggunakan 





agar yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Menarik kesimpulan mulai dari 
pertanyaan umum menuju petanyaan yang bersifat khusus dengan menggunakan 
penalaran atau rasio. 
1.  Rreduksi Data (Data reduction). 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 
peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Penyajian data (Data display). 
Setelah data reduksi, maka tahap selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
penyajian dataini penulis akan menyajikan hubunganantar kategori yaitu dengan 
menghubungkan temuan-temuan baru dengan penelitian terlebih dahulu. 
Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal 
yang menarik dari masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan yang 





3.  Verifikasi (Conclusion drawing) 
Data-data yang telah diterapkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi 
kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal. 
Setelah penulisan pengumpulan data dari hasil observasi dan wawancara 
kemudian penulis mengolah data dan menyajikan data dalam bentuk deskriptif. 
Setelah data diolah dan disajikan, penulis mengambil kesimpulan dari data-data 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Strategi Pustakawan dalam Mempromosikan BI Corner di UPT 
Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada informan yaitu kepala perpustakaan, 
pengelola dan pemustaka di UPT perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan 
Nitro Makassar mengenai strategi promosi BI Corner di UPT Perpustakaan 
Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar. Oleh karena itu, strategi promosi BI 
Corner sangat penting dilakukan agar pemustaka yang berkunjung di 
perpustakaan juga dapat memanfaatkan layanan dan fasilitas yang disediakan 
pada pojok baca tersebut. 
Menurut Bapak Fendi, sebagai kepala perpustakaan mengemukakan 
bahwa strategi promosi BI Corner yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan BI Corner, memanfaatkan UKM-
UKM yang ada di IBK Nitro untuk mensosialisasikan ke mahasiswa-mahasiswa 
yang ada di IBK Nitro serta memperkenalkan kepada setiap pengunjung 






“Kalau strategi yang dilakukan untuk mempromosikan BI Corner ada 
beberapa strategi yang sudah kami lakukan, yang pertama itu kita melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan BI Corner, artinya Nitro 
dengan BI atau Bank Indonesia itu bekerjasama dalam melakukan suatu 
kegiatan. Yang kedua yaitu memanfaatkan seluruh UKM-UKM yang ada di 
IBK Nitro, maksudnya UKM-UKM ini yang akan mempromosikan ke 
mahasiswa-mahasiswa yang ada di IBK Nitro terkait adanya BI Corner. 
kemudian setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan IBK Nitro 
akan diperkenalkan bahwa dipojok sana ada BI Corner atau pojok baca dari 
Bank Indonesia”. (Fendi, 12 September 2019). 
 
Bapak Danial yang merupakan pengelola perpustakaan dibagian pengolahan 
juga mengatakan hal serupa seperti yang dikatakan bapak Fendi bahwa strategi yang 
dilakukan dalam mempromosikan BI Corner yaitu dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan BI Corner serta memperkenalkan kepada 
pengunjung yang datang ke perpustakaan mengenai BI Corner tersebut. 
Sementara itu Andi Fahriansyah sebagai pemustaka memberikan pernyataan 
terkait dengan pernyataan dari kepala perpustakaan dan pengelola bahwa strategi 
yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan BI Corner yaitu dengan 
memperkenalkan kepada pemustaka melalui kegiatan-kegiatan yang terkait dengan 
BI Corner, selain itu Andi Fahriansyah juga mengatakan bahwa pihak perpustakaan 
melakukan sosialisasi melalui UKM-UKM yang ada di IBK Nitro terkait dengan 
adanya kerjasama dengan Bank Indonesia. Adapun salah satu contoh kegiatan yang 
pernah dilakukan untuk promosi BI Corner yaitu diadakannya kuliah umum pada saat 
peresmian BI Corner tersebut, dalam hal ini membahas lebih banyak mengenai BI 
Corner.  Berikut adalah pernyataan  dari Andi Fahriansyah: 
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“Pustakawan dan pengelola di perpustakaan ini melakukan promosi mengenai 
BI Corner ini, kegiatan yang pernah diadakan awalnya itu pada saat 
peresmian BI Corner ini diadakan kuliah umum yang membahas mengenai BI 
dan tentunya BI Corner. Selain itu, UKM di IBK Nitro juga memperkenalkan 
BI Corner ini, serta bagi setiap pengunjung yang masuk ke perpustakaan juga 
diperkenalkan adanya pojok baca yang tersedia”.(Andi Fahriansyah, 12 
september 2019). 
 
Berdasarkan jawaban dari informan diatas bahwa strategi yang dilakukan 
pustakawan dalam mempromosikan BI Corner yaitu dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan BI, salah satu kegiatan yang pernah dilakukan 
yaitu pada saat peresmian BI Corner, diadakan perkuliahan umum yang dimana 
membahas mengenai BI, memanfaatkan UKM-UKM yang ada di IBK Nitro untuk 
mensosialisasikan BI Corner kepada mahasiswa-mahasiswa yang ada di IBK Nitro, 
dan memperkenalkan BI Corner kepada setiap pengunjung yang datang ke 
perpustakaan.  
Mempromosikan BI Corner sangatlah penting dilakukan karena dapat 
memperkenalkan fasilitas yang disediakan juga memperkenalkan koleksi-koleksi 
yang tersedia. Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala perpustakaan berikut : 
“Promosi yang kami lakukan untuk BI Corner itu sangat penting karena 
disamping memperkenalkan kepada pemustaka bahwa BI Corner itu adalah 
sebuah pojok baca yang dibagikan atau difasilitasi oleh Bank Indonesia juga 
memperkenalkan jenis-jenis koleksi atau bahan bacaan yang ada di BI corner 
tersebut”(Fendi,12 September 2019). 
 
Sedangkan Bapak Manto sebagai pengelola perpustakaan bagian sirkulasi 
menjelaskan bahwa keberadaan BI Corner sangat penting untuk diketahui pemustaka 
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karena sesuatu yang baru harus dipromosikan agar bisa dimanfaatkan oleh orang lain. 
Berikut pernyataan dari bapak Manto: 
“Sangat penting dilakukan strategi promosi, agar apa yang dilakukan dapat 
terarah dan memiliki hasil yang sesuai dengan tujuan, khususnya BI Corner, 
hal itu dilakukan agar BI Corner di IBK Nitro dapat diketahui oleh pemustaka 
dan dapat dimanfaatkan dengan baik”(Manto, 18 September 2019). 
 
Menurut Andi Fahriansyah sendiri, pentingnya dilakukan strategi promosi BI 
Corner itu karena sebagai pemustaka yang kurang mengetahui tentang koleksi BI dan 
fasilitasnya dapat tertarik untuk memanfaatkan BI Corner tersebut. Berikut 
penjelasannya: 
 
“Menurut saya, sangat penting yah dalam mempromosikan BI Corner ini, 
karena kan awalnya saya tidak mengetahui pojok baca ini seperti apa dan 
untuk apa, namun akhirnya saya dapat mengetahui bahwa koleksi di BI 
Corner ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi kami mahasiswa, 
khususnya di IBK Nitro ini yang pada dasarnya memang membutuhkan 
referensi mengenai koleksi perbankan, keuangan, ekonomi dan 
sebagainya”(Andi Fahriansyah, 12 September 2019). 
 
Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa dalam mempromosikan BI Corner 
yaitu sangat penting bagi pemustaka khususnya mahasiswa yang ada di IBK Nitro 
sendiri, karena dengan itu BI Corner dapat diketahui dan dimanfaatkan baik itu 
koleksi maupun fasilitas lainnya. 
Dalam mempromosikan sesuatu, tentu membutuhkan media sebagai alat 
untuk menyampaikan informasi yang ingin disebarkan kepada masyarakat. Dalam hal 
ini, media yang digunakan dalam mempromosikan BI Corner yaitu dengan melalui 
media konvensional dan media elektronik. Berikut penjelasan kepala perpustakaan: 
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“Untuk media, ada media konvensional dan ada media elektronik. Media 
konvensional yaitu misalkan di surat kabar fajar, tribun dll. Dan untuk media 
elektronik yaitu contohnya media sosial instagram dan lain sebagainya, radio 
dan tv nasional yaitu fajar tv”(Fendi, 12 September 2019). 
 
 Selain itu  bapak Manto juga menambahkan  mengenai media yang digunakan 
berdasarkan dari jawaban bapak Fendi yaitu menggunakan standing banner. Berikut 
pernyataannya: 
“Media yang digunakan dalam promosi BI Corner ini menggunakan standing 
banner yang kita pajang pada tangga menuju ke perpustakaan yaitu di lantai 
2”(Manto, 18 September 2019). 
 
 Sesuai dengan pernyataan mengenai media yang digunakan dalam promosi BI 
Corner tersebut, zulfahmi Amri sebagai pemustaka berpendapat bahwa bentuk 
promosi yang dia dapatkan yaitu dari media sosial dan melalui siaran tv nasional serta 
melalui standing banner yang dipajang. Berikut pernyataannya: 
“Saya mendapatkan informasi mengenai BI Corner ini yaitu melalui media 
sosial instagram saya yang mengikuti official instagram IBK Nitro, yang 
memposting gambar BI Corner, juga saya melihat adanya standing banner 
yang di dipajang pada tangga di lantai 2”(Zulfahmi Amri, 18 september 
2019). 
  
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan diatas bahwa media yang 
digunakan pustakawan dalam mempromosikan BI Corner yaitu melalui media 
konvensional berupa surat kabar fajar dan tribun. Sedangkan media elektronik yaitu 
berupa media sosial instagram dan lain sebagainya, radio dan tv nasional yaitu fajar 




Dalam melakukan suatu kegiatan, tentunya menggunakan dana atau anggaran, 
khususnya dalam promosi BI Corner, namun dalam hal ini IBK Nitro sendiri tidak 
menggunakan dana atau anggaran khusus. Seperti yang dikemukakan oleh kepala 
perpustakaan yaitu: 
“Untuk anggaran khusus, tidak ada sama sekali kami keluarakan karena BI 
Corner ini adalah salah satu bentuk kerjasama antara perpustakaan IBK Nitro 
dan BI atau Bank Indonesia. Jadi, seluruh kegiatan yang kami lakukan itu 
ditanggung oleh Bank Indonesia itu sendiri”.(Fendi, 12 September 2019). 
 
Dari pernyataan bapak Fendi sebagai kepala perpustakaan mengatakan bahwa 
dalam mempromosikan BI Corner tidak menggunakan anggaran khusus, karena BI 
Corner tersebut merupakan bentuk kerjasama IBK Nitro dengan Bank Indonesia, 
maka seluruh kegiatan yang dilakukan yang berubungan dengan BI Corner 
menggunakakan anggran yang berasal dari Bank Indonesia. 
Kegiatan yang dilakukan dalam promosi BI Corner di IBK Nitro memiliki 
target sasaran yaitu seluruh civitas akademika di IBK Nitro Makassar, seluruh 
mahasiswa dari perguruan tinggi lain, serta semua peserta didik yang ada di kota 
Makassar. Pernyataan tersebut dikatakan oleh kepala perpustakaan IBK Nitro, yaitu: 
“Untuk target sasaran, hampir seluruh civitas akademika IBK Nitro makassar, 
seluruh mahasiswa dari perguruan tinggi lain, dan semua peserta didik yang 
ada di kota Makassar baik itu SMA, SMK dan sebagainya”(Fendi, 12 
September 2019). 
 
Senada dengan pernyataan Bapak Fendi, Bapak Danial juga menambahkan 
bahwa yang menjadi target sasaran utama dalam promosi BI Corner di IBK Nitro 
Makassar yaitu tentunya mahasiswa dan dosen yang ada di lingkungan kampus IBK 
Nitro itu sendiri. Berikut pernyataan Bapak danial: 
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“yang menjadi target dalam promosi BI Corner ini tentunya para mahasiswa 
dan dosen yang ada di lingkungan kampus IBK Nitro Makassar ini”(Danial, 
12 September 2019). 
 
Dari jawaban kedua informan diatas menjelaskan bahwa dalam 
mempromosikan BI Corner, yang menjadi target sasarannya adalah seluruh civitas 
akademika yaitu mahasiswa maupun dosen yang ada di lingkungan kampus IBK 
Nitro, mahasiswa dari perguruan tinggi lain, dan juga para peserta didik baik itu 
SMA, SMK dan sebagainya. 
2. Pengaruh dari strategi pustakawan dalam mempromosikan BI Corner di 
UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan keuangan Nitro Makassar. 
Promosi BI Corner berperan penting dan sangat berpengaruh terhadap 
konsumen yang menjadi target sasaran dalam kegiatan tersebut, BI Corner 
merupakan layanan yang menyediakan sarana dan prasarana belajar bagi mahasiswa, 
menyediakan bahan koleksi referensi yang dapat menjadi bahan rujukan dalam 
penyelesaian tugas, termasuk bagi mahasiswa semester akhir. 
Untuk pengaruh dalam kegiatan strategi promosi yang dilakukan pastinya 
berdampak positif bagi pemakai dan memberikan tampilan yang membuat 
pengunjung merasa nyaman sesuai dengan tampilan yang kekinian. Pernyataan ini 
dikatakan oleh kepala pengelola perpustakaan yaitu bapak Danial. Berikut 
pernyataannya: 
“Untuk pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya strategi promosi BI 
Corner yaitu mempunyai dampak yang sangat positif, artinya BI Corner 
memberikan suasana atau tampilan yang bisa dikatakan tampilan millenial 
artinya sesuai dengan kondisi kekinian, dengan adanya BI Corner pemustaka 
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atau pengunjung lebih betah berlama-lama berada di perpustakaan”(Danial, 12  
September 2019). 
 
Sesuai dengan pendapat zulfahmi Amri sebagai salah satu mahasiswa di IBK 
Nitro yang memberi tanggapan bahwa adanya BI Corner ini sangat membantu 
khususnya bagi mahasiswa, karena dalam mencari informasi sudah tidak kesusahan 
untuk ke tempat lain. Berikut tanggapannya: 
“Tanggapan saya pribadi sih tentang BI Corner ini  pastinya sangat membantu 
sekali yah khususnya bagi mahasiswa IBK Nitro sendiri, karena dengan 
adanya fasilitas ini kita tidak lagi ke warkop mencari informasi-inforrmasi, 
cukup ke perpustakaan saja menccari informasi yang bisa kita dapat diluar 
dari ruangan ini sendiri”(Zulfahmi Amri, 18 September 2019). 
 
Terkait dengan pernyataan diatas, Andi Fahriansyah menambahkan bahwa 
dengan strategi yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan BI Corner sangat 
menarik karena fasilitas yang disediakan seperti sofa dan AC serta tampilan BI 
Corner membuat pemustaka merasa nyaman. Berikut penjelasan dari Andi 
Fahriansyah: 
“Kalau saya pribadi sangat tertarik akan strategi yang dilakukan pustakawan 
dalam mempromosikan BI Corner ini yah. Kenapa, karena dari tingkat 
kenyamanan, disinikan istilahnya full AC juga, terus dari segi kenyamanan 
yah nyaman karena apa, suara-suara dan disini kan kurangnya kebisingan, 
intinya kita ketika masuk di ruangan ini, berkunjung kesini pastinya adanya 
rasa nyaman. Karena itu, ada beberapa referensi-referensi yang bisa kita dapat 
disini”(Andi Fahriansyah, 12 September 2019). 
 
Dari pernyataan kedua informan diatas dapat dikatakan bahwa adanya BI 
Corner di IBK Nitro Makassar  memberikan pengaruh positif bagi pemustaka yang 
berkunjung. Karena selain tampilannya, juga koleksinya yang dapat membantu 
pemustaka untuk menemukan informasi yang dibutuhkan karena koleksi yang 
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disediakan dapat dijadikan bahan rujukan atau referensi untuk penyususnan tugas 
khususnya mahasiswa semester akhir yang banyak membutuhkan referensi. Selain itu 
pemustaka tertarik atas promosi BI Corner yang dilakukan pustakawan karena 
tersedianya fasilitas yag membuat pengunjung mejadi nyaman dan betah untuk 
berlama-lama berada di BI Corner tersebut. 
Hal terpenting dari kegiatan strategi promosi yang dilakukan dalam sebuah 
organisasi yaitu bagaimana manfaat yang diberikan bagi konsumen atau pemakai 
yang menjadi target sasaran dalam strategi pomosi serta bagaimana hasil yang 
didapatkan dari promosi yang telah dilakukan. Berkaitan dengan peryataan 
sebelumnya mengenai pengaruh dan ketertarikan pemustaka dengan adanya BI 
Corner, Andi Fahriansyah mengatakan bahwa manfaat yang didapatkan dalam 
promosi yang dilakukan yaitu sangat banyak mulai dari bahan bacaan, informasi yang 
didapatkan juga banyak salah satunya yaitu buku yang bisa dijadikan bahan referensi. 
Berikut pernyataannya: 
“Manfaatnya yaitu salah satunya untuk saya pribadi, karena saya semester 
akhir yang menyusun skripsi yah banyak sekali manfaatnya. Mulai dari bahan 
bacaan, disini juga banyak sekali informasi yang didapatkan dari buku-
bukunya. Karena disini kan menyediakan fasilitas-fasilitas seperti yang 
tertera, ada beberapa buku yang mungkin kita jadikan referensi untuk kita 
kaitkan dengan bidang kita”(Andi Fahriansyah, 12 September 2019). 
 
Dan mengenai hasil dari strategi prmosi yang telah dilakukan, terutama dari 
perkembangan BI Corner sendiri yaitu dari segi jumlah pengunjung dan jumlah 
koleksi yang digunakan yaitu secara signifikan meningkat. Hal ini diungkapkan oleh 
kepala perpustakaan, berikut pernyataannya: 
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“Untuk pertama kalinya BI Corner diadakan di perpustakaan IBK Nitro, itu 
belum ada yang mengetahui bahwa BI Corner ini adalah salah satu pojok baca 
yang disediakan untuk umum. Makanya mahasiswa atau pemustaka yang 
berkunjung kesini enggan untuk memanfaatkannya. Akan tetapi, setelah 
melakukan promosi dan sosialisasi mengenai BI Corner, jumlah pengunjung 
atau koleksi yang digunakan itu signifikan meningkat karena mereka sudah 
tau bahwa  BI Corner itu disediakan untuk seluruh pemustaka yang 
berkunjung ke perpustaaan IBK Nitro”(Fendi, 12 September 2019). 
 
Dari pernyataan Bapak Fendi sebagai kepala perpustakaan menjelaskan bahwa  
pada awalnya tidak ada pemustaka yang tertarik untuk memanfaatkan BI Corner baik 
itu sekadar duduk maupun memanfaatkan koleksi yang disediakan. Namun, setelah 
melakukan promosi, pemustaka secara signifikan mulai memanfaatkan BI Corner. 
B. Pembahasan  
Strategi promosi menjadi unsur yang sangat penting, karena tujuan dari 
strategi tersebut yaitu terlaksananya suatu kegiatan yang terarah pada tujuan 
orgaisasi. Sedangkan promosi yang dilakukan sangat penting bagi perpustakaan 
karena dapat memperkenalkan dan menarik perhatian pemustaka untuk 
memanfaatkan layanan yang tersedia.  Adanya layanan perpustakaan khususnya 
BI Corner memberikan dan menyediakan sumber ilmu pengetahuan bagi para 
pemustaka.  
Bentuk promosi yang dapat dilakukan menurut Anita Nusantari yaitu: 
a. Membuat poster  
Perpustakaan bisa menggunakan poster untuk mempromosikan fasilitas, 
pelayanan, maupun kegiatan yang diselenggarakan. Dengan membuat poster 
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diharapkan pemustaka tertarik pada fasilitas, layanan, maupun kegiatan 
perpustakaan. 
b. Rambu-rambu  
Perpustakaan perlu memasang rambu-rambu atau petunjuk yang jelas agar 
para pemustaka dapat terpenuhi kebutuhannya dengan mudah. Contoh papan 
petunjuk yang dipasang di perpustakaan antara lain: letak perpustakaan, letak 
ruangan referensi, letak sirkulasi, letak toilet, letak koleksi, dan lain sebagainya. 
c. papan informasi  
d. ciptakan slogan 
Slogan tujuannya tentu saja menanamkan imej atau citra kedalam pikiran 
para pemustaka untuk selalu ingat perpustakaan. Slogannya tentu saja disesuaikan 
dengan siapa para pemustaka kita. 
e. Pameran 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan ajang pembelajaran juga ajang saling 
berbagi ilmu bagi sivitasnya. Salah satu bentuk ajang pembelajaran adalah 
pameran. 
Dalam konteks tersebut hasil wawancara peneliti bahwa di UPT 
Perpustakaan IBK Nitro menggunakan strategi dengan memanfaatkan UKM-
UKM di IBK Nitro itu sendiri untuk mempromosikan BI Corner, selain itu bentuk 
promosi yang dilakukan yaitu dengan menggunakan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan BI Corner, membuat standing banner, memperkenalkan BI 
Corner kepada pengunjung dan mensosialisasikan menggunakan media sosial dan 
55 
 
elektronik. Pentingnya dilakukan promosi yaitu agar pemustaka baik pemustaka 
yang ada di IBK Nitro maupun pengunjung yang barasal dari perguruan tinggi 
lain dapat mengetahui dan memanfaatkan layanan BI Corner. Dalam 
mempromosikan BI Corner, yang menjadi target sasarannya adalah seluruh 
civitas akademika yaitu mahasiswa maupun dosen yang ada di lingkungan 
kampus IBK Nitro, mahasiswa dari perguruan tinggi lain, dan juga para peserta 
didik baik itu SMA, SMK. 
Pentingnya dilakukan promosi BI Corner adalah agar pemustaka yang 
menjadi target sasaran dalam kegiatan promosi ini yaitu seluruh civitas 
akademika IBK Nitro maupun mahasiswa dan peserta didik lainnya yang ada di 
kota Makassar mengetahui adanya layanan yang juga dapat dimanfaatkan 
termasuk koleksinya yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau referensi 
bagi pemustaka yang membutuhkan khususnya dibidang perbankan, keuangan, 
ekonomi.  
Penggunaan media juga sangat berpengruh dalam mempromosikan suatu 
produk, jasa maupun layanan. Khususnya di era milenial sekarang ini, informasi 
lebih mudah tersampaikan melalui media elektronik termasuk handphone, televisi 
maupun radio. Contoh media sosial yang lebih banyak digunakan oleh masyarakat 
terlebih dikalangan remaja, mahasiswa maupun dosen yaitu facebook dan 
instagram, karena bentuk promosinya yang unik dan menarik. Terkait dengan 
hasil penelitian, media yang digunakan dalam promosu BI Corner yaitu 
menggunakan media konvensional dan media elektronik. Namun media yang 
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lebih dominan digunakan adalah media elektronik yaitu melalui sosial media 
seperti instagram, web, dan lain sebagainya.  
Dalam melakukan suatu kegiatan, tentunya menggunakan dana atau 
anggaran, seperti dalam melakukan suatu kegiatan promosi. Khususnya dalam 
melakukan kegiatan promosi BI Corner tentunya membutuhkan anggaran,  
namun dalam hal ini IBK Nitro sendiri tidak menggunakan dana atau anggaran 
khusus. karena BI Corner tersebut merupakan bentuk kerjasama IBK Nitro 
dengan Bank Indonesia, maka seluruh kegiatan yang dilakukan yang berubungan 
dengan BI Corner menggunakan anggaran yang berasal dari Bank Indonesia. 
Pengaruh dari strategi promosi BI Corner yang dilakukan yaitu tentunya 
berdampak positif. Karena BI Corner memberikan nilai tambah terhadap 
perpustakaan, selain dari segi koleksi, tampilan yang menarik dan kenyamanan 
pengunjung. Setelah melakukan promosi yang berkaitan dengan BI Corner, 
secara signifikan pengunjung mulai meningkat untuk memanfaatkan BI Corner. 
Adanya BI Corner di IBK Nitro Makassar sangat berpengaruh bagi setiap 
pemustaka, dikarenakan koleksi yang tersedia sangat membantu. Tampilan BI 
Corner juga dibuat menjadi semenarik mungkin sesuai dengan tampilan milenial 
yang dapat memberikan kenyamanan bagi pemustaka.  
Hal terpenting dari kegiatan strategi promosi yang dilakukan dalam sebuah 
organisasi yaitu bagaimana manfaat yang diberikan bagi konsumen atau pemakai 
yang menjadi target sasaran dalam strategi pomosi serta bagaimana hasil yang 
didapatkan dari promosi yang telah dilakukan. Berkaitan dengan pernyataan 
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sebelumnya mengenai pengaruh dan ketertarikan pemustaka dengan adanya BI 
Corner, pemustaka mengatakan bahwa manfaat yang didapatkan dalam promosi 
yang dilakukan yaitu sangat banyak mulai dari bahan bacaan, informasi yang 
didapatkan juga banyak salah satunya yaitu buku yang bisa dijadikan bahan 
referensi. 
Manfaat yang sangat dirasakan oleh pemustaka yang menjadi target 
sasaran dari promosi BI Corner yaitu mengenai koleksi yang lebih sering 
dimanfaatkan, khususnya mahasiswa yang sementara menyelesaikan tugas akhir 
atau skripsi yang sangat membutuhkan koleksi yang dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan penyususnan skripsi. BI Corner juga berfungsi sebagai bentuk 
sarana pemahaman dan pengertian tentang BI itu sendiri dan sebagai bentuk 
kerjasama antara BI dan perpustakaan Universitas. 
Berdasarkan teori yang menjadi landasar penelitian, bahwa tujuan 
dilakukannya promosi adalah mendorong masyarakat agar menggunakan koleksi 
perpustakaan, memperkenalkan pelayanan dan jasa, serta hasil dari promosi 
adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan untuk memanfaatkannya. Terkait 
dengan hasil penelitian, bahwa setelah pihak perpustakaan melakukan promosi 
terhadap koleksi BI Corner sejak tahun 2018, terdapat peningkatan jumlah 
pemustaka yang berkunjung di perpustakaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 
daftar pengunjung yang semakin hari semakin meningkat. Oleh karena itu, 
pustakawan lebih meningkatkan strategi dalam melakukan promosi agar 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang ”Strategi Promosi 
BI Corner di UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan Keungan Nitro Makassar” maka 
peneliti dapat memberikan kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi pustakawan dalam mempromosikan BI Corner di UPT 
Perpustakaan Institit Bisnis dan keuangan Nitro makassar: 
a. Melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan BI Corner. 
b. Melakukan sosialisasi melalui UKM-UKM. 
c. Memperkenalkan BI Corner kepada pengunjung perpustakaan. 
d. Membuat standing banner. 
e. Mensosialisasikan melalui media sosial dan elektronik. 
2. Pengaruh dari strategi pustakawan dalam mempromosikan BI Corner di 
UPT Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro makassar: 
Memiliki pengaruh yang sangat positif karena dapat membuat 
pengunjung merasa nyaman atas fasilitas yang disediakan dan juga sangat 
membantu pemustaka dalam segi koleksi untuk dijadikan bahan rujukan 
atau referensi bagi mereka. Strategi promosi yang dilakukan pustakawan 
mampu menjadikan BI Corner sebagai salah satu tempat yang sering 
dikunjungi oleh pemustaka serta dimanfaatkan dengan baik. Setelah pihak 
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perpustakaan melakukan promosi terhadap koleksi BI Corner sejak tahun 
2018, terdapat peningkatan jumlah pemustaka secara signifikan mulai 
memanfaatkan BI Corner. Hal ini dapat dilihat dari daftar pengunjung 
yang semakin hari semakin meningkat. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Promosi BI Corner di UPT 
Perpustakaan Institut Bisnis dan Keuangan Nitro Makassar pada bab pembaasan 
diatas, maka peneliti menyarankan: 
1.  Pustakawan lebih terampil, kreatif dan selalu melakukan inoovasi dalam 
mempromosikan BI Corner agar pemustaka lebih tertarik memanfaatkan BI 
Corner khususnya pemustaka yang ada di IBK Nitro Makassar. 
2. Koleksi yang disediakan sebaiknya lebih di perbanyak lagi, karena koleksi 
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